SEKITAR GAGASAN KE JA SAMA"""_'."""
REGIONAL ASIA SELATAN. |

. Parlaingan SIBARANEF

Kebutuhan akan kerja sama ekonomi aniara negara-negara ba;kembang ch
suatu kawasan semakin diragakan padd abad modern ini. Hal itu dapat dilihat
dan perkembangan hkerja_ sama r_eB:ona} di Duma Ketlga segak permulaan

Free Trade Assocxat;on), Central Common"Market Andean Group dan Carib-
bean Free: Tracic Assocxanon,__ Tahu_n 1964 dldirlkan Pasaran Bersama Arab

perjuangkan kepentmgan-kepemmgan mereka bersama negara—negara ‘ber-
kembang juga membemuk Ke}ompok 77 untuk menghadap: negara—negara m—
dustn ma]u o : :

: Sechklt chknnya ada dua alasan pokok yang mendorong mereka untuk
mengadakan kerJa sama reg;onal itu. Pertama, kedekatan geografis, keter-
ikatan poimk dan fungs;onahsme ekononn dalam arti bahwa ker;a sama
reglonal dlanggap lebih efektif untuk mewujudkan kepentmgan negara—negara

anggotanya dan karena 1tu puEa dxanggap lebih reahstxs Kedua kenyataan

Staf CSIS

1Jau:k P. Barnouin, ”Trade and Economlc Cooperatmn Among Developmg Countr:es,
Finance and Development, Yol. 19, No, 2, Juni 1982, hal. 25, .
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perekonomlan dunia vang diskriminatif dan protektif dari pihak negaras
negara industri maju terhadap negara—negara berkembang (negara-negara
Dunia Ketiga) sehingga timbul ketimpangan di- segala bidang, termasuk b1-
dang ekonomi, teknolog: dan politik. Dengan demikian kerja sama regional
ini merupakan langkah untuk mencegah internasionalisasi kepentingan yang
hanya menguntungkan negara-negara industri maju tersebut 1 S

Sengketa Utara-Selatan adalzh manifestasi ketimpangan-ketimpangan
yang bersifat global itu sehingga peta ekonomi dunia pecah dalam dua blok
yang saling berhadapan, yaitu blok negara-negara industri maju dan blok
negara-negara berkembang. Sebagai jalan keluar kedua blok itu mengadakan
dialog untuk membahas cara-cara menciptakan suatu tata ekonomi dunia
yang lebih adil khususnya bagi negara-negara berkembang yang selama ini
lebih merupakan sasaran (sapi perahan) negara-negara maju,

ARTI KERJA SAMA REGIONAL ASIA SELATAN

Sepert} di kawasan—kawasan 2am di anfara negara-negara Asia Selatan § Juga
tumbuh kesadaran untuk membentuk suatu organisasi kerja sama ekonoml
reg:onai Kerja sama itu apabila terwujud akan mempunya1 arti yang pentmg
di kawasan itu tidak saja di b]dang ekonomi tetap1 juga di bidarg politik dan
keamanan. Lagi pula berdlrmya orgamsam—orgamsam kerja sama regional d}
kawasan-kawasan lain berarti ikut mempersemplt Tuang gerak (pemasaran)
komoditi-komoditi negara-negara Asaa Selatan serta membawa pengaruh yang
luas terhadap perekonomian mereka secara keseluruhan, Oleh sebab itu me-
reka memerlukan suatu organisasi regional yang, berfungs: sebagai wadah ker-
ja sama intern maupun sebagai wadah bersama untuk menghadapi tantangan-

tantangan dari luar, terlebih-lebih karena krisis ekonomi dunia sekarang inj
bukan cuma konjungtural melainkan struktural dan tidak akan dapat diatasi
tanpa adanya kesatuan tujuan dan koordinasi kebijaksanaan yang baik.
Dengan demikian, kerja sama regional mempunyai nilai strategis baik dalam
rangka memajukan perekonomian. negara-negara setempat maupun memper-
kuat kedudukan tawar-menawar mereka terhadap blok-blok ekonomi lain.
Kerja sama itu juga akan memperkuat barisan negara-negara berkembang
(Kelompok-’ﬂ) untuk menghadapi- negara«negara maju guna menczptakan
suatu tata ekonomi dunia yang lebih adil dan untuk menghadapi situasi politik
dunia vang penuh dengan !\et:dakpasnan Secara lebih khusus organisasi kerja
sama regional Asia Selatan dapat berfungsi sebagai: (a) forum komunikasi
dan dialog antara negara-negara anggotanya; (b) mekanisme untuk memecah-

'Hal ini dapat diketzhui lebik jelas dari seiaral Dialae T Hara-Qalatam antarn memn e asaen o
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kan: s’ééé.rh‘ bersama-sama segala masalah yang telah atau bisa menimbulkan'
ketegangan di antara negara-negara anggotanya, dan (c) sarana umuk mengh
langkan. szkap salmg mencungal ‘dan’ prasangka :

Kemungkman terwu}udnya kerja sama ekonoml reglonal As:a Seiatan
cukup pesar. Yang kini sangat d1butuhkan adalah pengembangan solidarit
_ antara mereka, Sebab kerja sama mengandaikan saling ketergantungan dan
- hanya mungkin bila dilandasi: sohdantas dan hormat terhadap persamaan dan L
kemerdekaan satu sama: lam : S .

GAGASAN " ZIAUR ‘{ACHMAN 'DAN 'REAKS! NEGARA-NEGARA
CAINNYA R

Gagasan untuk membentuk kerja sama reglona] Asia Selatan pertama k
dlsampmkan oleh Pres:den Bangladesh Ziaur Rachman kepada Presiden Sri
Lanka J.R.J ayawardene melaIm Memen Penerangan dan Siaran Bangiadesh_:_'
Shamsul Huda Chowdhury Ketika dia ‘berkunjung ke Kolombo pada bulani_:ﬁ
Mei 1980 sebagai utusan khususnya. Presiden Ziaur Rachman mengusulkan
agar:diadakan suatu Pertemuan Puncak (KTT) ketuivh:negara Asia Selatan,
vaitu Bhutan, Bangladesh, India, Nepal, Pakistan, Sri Lanka dan Maldivesy:
Matadewa;:Sumber diplomatik di Kolombo mengatakan bahwa usul itu diduga
sebagai tindak lanjut dari ‘pembicaraan-pembicaraan vang diadakan antara
mereka ketika Ziaur Rachman berkunjung ke Kolombo pada bulan Nopember:
1979.}‘Namun gagasan itu 'rupanya timbul dan berkembang dalam pikiran:
Ziaur Rachman setelah beliau berkunjung ke Indonesia pada bulan Juli 1978
dan ke beberapa negara ASEAN lainnya pada tahun 1980 sehingga ASEAN (di
samping MEE) disebut-sebut sebagai sumber inspirasi baginya untuk mengusul--
kan pembentukan suatn organisasi kerja sama regional Asia Selatan.? Untuk-
memperkenalkan gagasannya itu Bangladesh ‘mengirimkan utusan-utusan-
khusus ke negara-negara Asia Selatan lainnva dengan kertas kerja yang me-‘--
muat.saran-saran mengenai organisasi kerja sama itu.- '

Semua negara iersebut menunjukkan ”dukungan dan kerja sama penah”_.'
uqtuk gagasan itu, tetapi mengenaz waktu pembentukan organisasinya terda-.\
pat perbedaan pendapat. India dan Pakistan sebagai negara besar (major.
pawers) di kawasan Asia Seiatan berkeberatan untuk segera melakukannya
sedangkan yang lain menyambut gagasan itu dengan antusias.’ Pertemuan

Ldntara, 14 Mei 1980, Secara formal gagasan itu pertama kalinya dikemukzkan oleh Presiden
Bangladesh Ziaur Rachman. Namun gegasan ke arah ini sebenarnya sudah pernah diintrodusir
oleh Nepal pada tzhun 1978, Lihat N.P. Banskota, “Nepal: Toward Regional Economic Co-. :
operation in South Asia,' Asign Survey, Vol. XXI, No. 3, Maret 1981, hal, 342-354,

IDikemukakan secara lisan oleh salah seorang staf Kedutaan Besar Bangladesth.
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pertama yang sedianya akan dilangsungkan pada bulan Januari 1981 baru-
dapai diadakan di Kolombo.pada tanggal 20-23 April 1981, Pertemuan ini un-s
tuk pertama kalinya mempertemukan para Menteri Luar Negeri tujuh negara-
Asia Selatan dalam sejarah kawasan ini. Oleh karena ity pertemuan tersebut

di'sébut__':';ebagai suatu la_ngkah bersejarah menuju terciptanya suatu perhim- _

punan yang mempersatukan mereka. o o

. Dalam pertemuan itu Bangladesh mengatakan bahwa forum kerja samag:
yang akan dibentuk bertujuan untuk menjalin kerja sama ekonomi tanpa
suatu ’embel-embel militer.’’! Bangladesh rupanya merasa wajib untuk mene-
gaskan hal tersebut agar pembentukan kerja sama. itu terlepas dari pertim-.
bangan-pertimbangan non-ekonomis sehingga pembentukannya dapat ber..
jalan dengan lancar. Tetapi penegasan itu rupanya ditujukan terutama kepada
India dan Pakistan yang selama beberapa dekade terus-menerus bersaing di
bidang persenjataan militer dan berkompetisi keras untuk menjadi pemimpin,
di kawasan itu. Penegasan itu diharapkan dapat menyadarkan mereka untuk
me;iyclesaii«;an perselisihan-perselisihan mereka bagi terwujudnya kerja sama
R e , ' W

-Bugaan para pengamat bahwa India dan Pakistan akan bersikap hati-hati -
terhadap move Bangladesh itu ternyata tepat. Dalam pertemuan itu India dan
Pakistan menganggap bahwa belum waktunya untuk membentuk suatu wadah
organisasi seperti ASEAN atau MEE. India bersedia menerima dalam prinsip
suatu kerja sama Asia Selatan, tetapi enggan untuk segera membentuk orga- -
nisasi kerja sama itu. Wakil India R.D. Sathe mengatakan bahwa terlalu ter-
gesa-gesa untuk memikirkan pelembagaan kerja sama regional tersebut. Sam- .
bil mengatakan bahwa Roma tidak dibangun dalam sehari, dia menegaskan
bahwa mereka wajib meletakkan terlebih dahulu dasar-dasar vang kuat dan
terjamin untuk membangun kerja sama regional, Juga dikatakannya bahwa
sangat tidak realistis untuk menjadikan ASEAN atau MEE sebagai model ker-
ja -sama.mereka dan lebih baik membentuk suatu kerja sama yang cocok
(suited) dengan kawasan Asia Selatan.? Pakistan menyuarakan nada yang
sama. la mengatakan bahwa suatu kerja sama regional harus dikembangkan
atas dasar saling Iméingiintuugkan hingga batas-batas yvang mungkin. Menurut
Pakistan pembentukan kerangka institusional kerja sama itu belum layak
dalam situasi sekarang ini tetapi harus menantikan adanya saling pengertian
vang lebih besar dan saling mengisi ekonomi di antara negara-negara di ka-
wasan itu.? Kedua negara itu juga menolak gagasan untuk segera mengadakan

"Antara, 20 April 1981,

*Penclakan India untuk menjadikan ASEAN sebagai model dapat dipahami karena hu-
bungannya dengan ASEAN tidak serasi dalam banyak hal. Lebih jelas lihat makalah Leo E.
Rose, "India and ASEAN: Much Ado abowt Not Much,” pada seminar di MNew Delhi bulan
Desemnber 1981, : K
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_pertemuan puncak Presiden Pakistan Zia ul-Haq dalam wawancaranya de-.
ngan. Sunday Review mengatakan bahwa kerja.sama itusebaiknya tidak lang-
sung ‘dibahas dalam suatu pertemuan. puncak tetapi terlebih dahulu dilakukan .-
suatu :.penjajakan dan. per51apan dan tmgkat yang lebxh rendah, yaltu dau

" dari O tahun intuk: memadl suatu keiompok yang blsa *jalan’’ (workab E
Pemyataan ini merupakan partanda bahwa- pembentukan organisasi ker;a._ :
sama reglonai Asxa Selatan 1tu masm memerlukan proses yang pan;ang

Sxkap: ndla dan Fakxstan yang agak hatx-hat: tersebut dapat dzmengem; -\
,sehubungan dengan latar  belakang sejarah perselisihan «dan permusuhan.
kedua negara-itu.sejak mereka lahir secara terpisah dari satu negara induk. -
pada. tahun -1547.. Perselisihan itu. berlangsung terus sampai sekarang dan, -
akhir-akhir ini. bahkan semakin . serius isehingga uniuk mencegah pecahnya_'
peperangan, mereka mengadakan perundmgan pakta non-agresi pada tahun:
1981:yang ialu. Deniikian-pula hubungan mereka dengan negara-negara Asia.
Selatan. lainnya .tida};._b_eglt_uﬂharmoms Sikap:saling curiga mewarnai. hus
bungan:mereka dan sangat merugikan kepentingan mereka sebab dengan.
iklim-seperti.itu suatu hubungan yang baik serta menguntungkan tidak:da-
pat -dibina dan dikembangkan. Dengan perkataan lain, masih terdapat ham-
batan-hambatan .psikologis: yang .perlu ‘segéra diatasi -agar mereka ciapat_:.
menjalin’; suatu kerja sama regional seperti dicita-citakan. Keharusan itu terasa:” -
lebih: mendesak bila * direnungkan :penjelasan almarhum Presiden Ziaur:
Rachman bahwa -kawasan yang memiliki hampir seperlima penduduk dunia:
itu-merupakan satu- satunya kawasan yang tzdak mempunya1 institusi ker}a..
sama reglonal ... B ] : ;o . e

HASIL TIGA PERTEMUAN

Mesklpnn dermklan Incha dan Pafﬂstan menyatakan optimxsmenya bahwa__
Kerja Sama Regtonal Asia Seiatan (South Asia Cooperatwn) akan menjadi
suatu kenyataan Dengan demxkran ada harapan bahwa gagasan itu akan ter-.
wu;ud Namun sikap mereka ini, sedakxt-dikztnya telah memberi kesan yang:
kurang sunpatlk kepada negara-negara Asia Selatan lainnya terlebih- Ie‘mh

1I-Iubungan india dengan Bangladesh umpamanya cukup gawat karena perselisihan mereka
atas pembaglan air Farakka dan Kepulauar Talpatty Selatan yang hingga kini belum dapat dipe-.
cabikan. Lihat karangan penuhs, »Sengketa Kepulauan Talpatty Selatan,’” -Suara Karya, 27 Agus-
tus 1981, Demikian pula hubungan India-Maldives akhir-alkhir ini semakm tegang karena per-
sikaian mereka mengenat Kepulatan Minicoy. Lihat Salamat Ali, "'Island in the Stream,”* FEER,
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karena negara-negara besar itu cenderung untuk mendominasi dan mendikie-
kan keinginannya dalam badan kerja sama yang akan dibentuk sehingga me-
nimbulkan perasaan tidak senang pada negara-negara lainnya, khususnya:Sei:
Lanka dan Bangladesh. Hal ini terungkap dalam pernyataan Sri Lanka bahwa
dia-kurang ‘berminat untuk mendirikan badan kerja sama regional Asia’Sec
latan: dan lebih tertarik untuk menjadi anggota ASEAN.! Pernyatagn: ini:
benar-benar merupakan suatu ironi terlebih-lebih karena di Kolombo-lah di-
langsungkan pertemuan pertama dan Sri Lanka termasuk negara’ Sponsor

utama pembentukan wadah kerja-sama serupa ifu.

Oleh karena itu kecenderungan seperti itu sebaiknya ditanggalkan sebab
kerja sama harus dilandasi sikap saling menghormati persamaan dan kemerde-
kaan masing-masing. Sikap arogan yang membesar-besarkan kemampuannya’
akan menjadi hambatan bagi terwujudnya kerja sama tersebut dan akan bisa
memporakporandakan usaha-usaha yang telah dirintis. Namun negara-negara’
yang lebih kecil juga harus menyadari sepenuhnya bahwa uniuk membangun'
suatu kerja sama regional diperlukan pemahaman yang mendalam atas ke-
nyataan: geopolitik, sebab kenyataan ini selain ’merumuskan’’ suatu satuan
kawasan dan kesatuan kawasan (the unity of 2 region), selalu mengkondisikan
suatu tempat sebagai pusat kawasan (the centre of the region) atau beberapa
fempat sebagal pusat-pusat kawasan (the centres of the regionj. Tempai-
tempat ini bisa berupa negara-negara dan suatu negara yang “’kebetulan’’
merupakan “'kenyataan’’ ini dikondisikan menjadi yang periama ¢i aniara
sesama (primus inter pares).” Bagi negara-negara Asia Selatan, bila di antara
mereka muncul “’primus inter pares,’” hal itu harus dilihat sebagai suatu ke-
nyataan sepanjang negara itu tidak bermaksud untuk mendominasi dan men-
diktekan keinginannya dalam kerja sama vang akan dibentuk. Dengan demi-
kian prasangka-prasangka yang tidak mempunyai dasar dapat dihilangkan
dan kerja sama yang akan dibentuk dapat berjalan dengan lancar sesuai de-
ngan harapan.

Dalam pertemuan pertama di Kolombo itu para menteri luar negeri ketu-
juh negara mengeluarkan sebuah komunike yang menyatakan "’menerima
secara bulat gagasan untuk membentuk kerja sama regional vang saling meng-
untungkan di Asia Selatan.”? Komunike itu jelas sudah merupakan modal
penting untuk mengambil langkah-langkah selanjutnya. Namun mereka me-

1Sri Lanka berulang kali minta kepada ASEAN agar menerimanya sebagai anggota, tetapi
ASEAN menotaknya dengan halus sebab lebih memprioritaskan negara yang termasuk dalam
kawasan Asia Tenggara. Salah satu negara yang kini sedang dipertimbangkan keanggotaannya
dalam ASEAN adalah Brunai.

2alL Moertopo, Strategi Pembangunan Nasional (Jakaria, CSIS, 1981), hal. 267.
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nambahkan bahwa proses.selanjutnya hendaknya berjalan hati-hati, langkah .
demi; iangkah dengan: persiapan yang saksama dan memadai agar terwu;ud
kerja:sama yang mereka c1ta—c1iakan - ' . .

Par; menten 3uar negeri selanjutnya sepakat untuk meneiitl lima bidang"
kegiatan: yang bisa dijadikan dasar kerja sama regional yang saling mengun- =~

tungkan,: yaitu: bidang perianian, pembangunan . desa., telekomunikasi, me-

teoroicagl ‘dan kegiatan kependudukan dan kesghatan. 1-Bangladesh; Sri Lanka; " g
Pakistan, India dan Nepal masing-masing menerima tugas mengkoordinasi .-
studi pendalaman mengenai bidang-bidang itu dan hasilnya akan dirumuskan

dalam tsul-usul konkrit-yang -kemudian akan- ditawarkan kepada pertemuan
kedua para sekretaris menteri lnar negeri yang direncanakan akan berlangsung
pada bulan Nopember 1981 di Kathmandu Nepal. Mereka juga sepakat untuk
membentuk suatu komite pejabat-pejabat senior dari ketujuh negara yang ber-
tugas.untuk meneliti dan melaporkan bidang-bidang kegiatan lain yang mung-
kin'bisa-dijadikan landasan kerja sama guna dipertimbangkan dalam perte-
muan berikut. Kecuali itu disepakati:bahwa kerja sama-regional ‘itu tidak
dimaksudkan sebagai pengganti kerja sama: bilateral dan multilateral vang
sudah-ada,; melainkan sebagai pelengkap kedua bentuk kerja sama yang sudah
ada-dan . tidak boleh ‘bertentangan dengan kewajiban-kewajiban bilateral
maupun multilateral. Juga ditegaskan bahwa kerja sama regxonal Asia Selatan
ity tidak-dimaksudkan untuk menjadi suatu blok militer baru.2 Dengan demi-
kian dari keputusan-keputusan yang dicapai di dalam pertemuan pertamacitu
kiranya dapat disimpulkan bahwa dalam garis besarnya gagasan kerja sama
itu sedikit banyak memperoleh kemajuan.

Penjajakan lebih lanjut bagi pembentukan organisasi kerja sama itu dila-
kukan dalam pertemuan kedua tingkat sekretaris menteri luar negeri yang
berlangsung di Kathmandu Nepal pada tanggal 2-5 Nopember 1981. Setelah
menilai kemajuan-kemajuan yang dicapai selama enam bulan sejak pertemuan
di Kolombo bulan April 1981, dibicarakan langkah-langkah yang akan di-
ambil kemudian serta kerangka institusi yang sesuai bagi badan kerja sama
regional itu. Pada pertemuan kedua ini kemungkinan terwujudnya badan ker-
ja sama itu sémakin besar dengan dicapainya kesepakatan baru untuk mem-
perluas kerja sama ch bldang ﬁmu pengetahuan dan teknolog; penga-igkutan
dan dmas pos ' '

“‘Dalam pertemuan ketaga tmgkat menteri’ 1uar negeri di Islamabad pada
tanggal 7-9 Agustus 1982 juga disepakati untuk memperluas kerja sama ke
bidang olahraga, kesenian dan kebudayaan serta pengembangan dan perei-

| 2derdeka, 25 April 1981,
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canaan'sehingga kerja sama yang disepakati sejak periemuan periamame:
liputi-sebelas bidang. Hal itu menunjukkan bahwa usaha pengorganisasian
kerja sama regional Asia Selatan itu menjadi semakin serius terlebih-lebin ka:
rena komunike mereka menegaskan kembali komitmen merekz untuk mening-
katkan dan memperkuat kerja sama mereka- dengan menyatakan bahwa
“sudah tiba saatnya bagi pemerintah masing-masing univk melakukan kerja
sama,”’! Sebagai tindak lanjut antara bulan Mei-September 1983 akan diada:
kanwpertemuan keempat (tingkat menter]) untuk membuat ’’keputusan
‘konkrit.”’2 Tetapi sebelumnya akan diadakan sidang menteri luar negeri:pada
bulan Pebruari atau Maret 1983 di Dacca untuk meninjau kembali hasil kerja
panitia‘dan sekaligus mengajukan usul-usul kepada perencana senior mereks.
Dengan demikian pertemuan antara mereka semakin teratur dan pembagian
tugas di antara mereka semakin baik.

Perdana Menteri Sri Lanka diberi kepercayaan untuk mengetual komite
yang akan mempersiapkan rencana untuk bertindak serentak dalam melaksa-
nakan keputusan-keputusan yang sudah diambil. Persiapan itu juga harus
mencakup rekomendasi tentang modal dan mekanisme untuk menangani
proyek-proyek khusus. Bagi Sri Lanka kepercayaan itu mempunyai ‘arti
khusus terlebih-lebih karena animonya untuk ikut serta dalam organisasi kerja
sama ini beberapa wakiu yang lala merosot dan ia sempat minta untuk men-
jadi-anggota ASEAN. Dengan kepercayaan vang dilimpahkan itu Sri Lanka
kiranya akan lebih melibatkan diri dan mengubah pesimismenya mengenai
masa depan organisasi itu, . LT

PENUTUP

Dari uraian singkat di atas itu dapat kita tarik kesimpulan bahwa harapan
terwujudnya kerja sama regional Asia Selatan yang diprakarsai oleh mendiang
Presiden. Bangladesh Ziaur Rachman itu menjadi semakin besar meskipun
wakiu pembentukannya belum dapat diperkirakan. Dari hasil pertemuan di
islamabad terlihat adanya perubahan sikap di antara mereka untuk menghi-
langkan hambatan-hambatan psikologis yang menjadi penghalang utama bagi
terwujudnya kerja sama itu. Namun usaha ke arah inj tidaklah mudah, sebab

masih banyak rintangan yang dapat merentahkan kembali usaha-usaha yang
telah mereka rintis selama ini,

'Suara Karya, 11 Agustus 1982,
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: Tetapl nntangan-nntangan itu.akan dapai diatasi bila terdapat. kesun

ketulusan di antara mereka uniuk menjalin kerja sama yang d
wkan pada persamaan derajat dan sikap saling menghargai. ‘Dengan per
‘taan lain kerja sama regional itu harus didasarkan pada kepentingan bersaz
dan tidak-boleh menjadi wadah bagi ambisi poimk salah satu anggotanya
tuk mendominasi kawasan itu, atau sekedar menjadi perpanjangan-tan :
kekuatan-kekuatan besar dari luar. Kerja sama regional itu harus membina.
saling pengertian negara-negara di kawasan itu dan menjadi katalisator bagx :
pembaugunan mereka.

Da!am dimensi vang lebih luas kerja sama regional itu hendaknya juga se-
makin mengurangi campur tangan pihak lvuar dalam masalah-masalab intern
Asia Selatan dan memperkuat negara-negara pesertanya serta barisan negara-
negara Dunia Ketiga. Dengan kerja sama itu negara-negara tersebut akan
lebih mudah mengembangkan kekuatan ekonomi mereka dan tidak lagi terialu_
bergantung pada Negara-negara majis. . : '






